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KEGUNAAN
LAPORAN LABA
RUGI Laporan laba rugi merupakan laporan

yang mengukur keberhasilan operasi
perusahaan dalam meng-generate laba
pada kurun waktu tertentu

membantu investor dan kreditor menentukan
kinerja keuangan masa lalu perusahaan,
memprediksi kinerja masa depan dan menilai
kemampuan menghasilkan arus kas masa depan
melalui laporan pendapatan dan pengeluaran.
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KETERBATASAN
LAPORAN LABA
RUGI tak dilaporkannya transaksi-transaksi yang tidak

bisa dikur secara andal oleh perusahaan.Padahal,
transaksi-transaksi yang demikian, dapat juga
memengaruhi kinerja laba perusahaan.

laba yang dilaporkan dipengaruhi metode
akuntansi yang digunakan
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i t ikat dan juga kehati-hatian pihak manajemen
terkait pencadangan kerugian ataupun perkiraan
umur asset.



PENGAKUAN BEBAN DAN KERUGIAN
A. Beban

Perusahaan diharuskan menyajikan analisis biaya yang diklasifikasikan berdasarkan sifatnya (seperti biaya
bahan yang digunakan, tenaga kerja langsung yang dikeluarkan, biaya pengiriman, biaya iklan, imbalan kerja,

biaya penyusutan, dan biaya amortisasi) atau fungsinya (seperti biaya produksi, barang yang dijual, beban
penjualan, dan beban administrasi).

Keuntungan dari metode pengelompokan beban berdasarkan sifatnya adalah metode ini mudah diterapkan
karena tidak diperlukan alokasi biaya ke fungsi yang berbeda.

kelemahan metode ini adalah alokasi biaya ke fungsi-fungsi yang berbeda-beda bisa sewenang-wenang
sehingga klasifikasi biaya menjadi tidak sesuai.

B. Kerugian
a.      Kerugian atas penurunan nilai persediaan menjadi nilai realisasi bersih atau aset tetap
menjadi jumlah yang dapat diperoleh kembali, serta pembalikan penurunan nilai tersebut. 
b.     Kerugian akibat restrukturisasi kegiatan perusahaan dan pembalikan penyisihan biaya

restrukturisasi. 
c.      Keuntungan atau kerugian atas pelepasan aset tetap, pabrik, dan peralatan atau

investasi. 
d.     Penyelesaian litigasi. 

e.      Pembalikan kewajiban lainnya



FORMAT
 LAPORAN 
LABA RUGI



KOMPONEN LAPORAN
LABA RUGI

1.PENDAPATAN

3.LABA SEBELUM PAJAK

2.KEUNTUNGAN

4.LABA SEBELUM BUNGA
DAN PAJAK

6.KERUGIAN

5.BEBAN

8.BIAYA OPERASIONAL

7.HPP



Laporan Laba
Ditahan

 
Laba ditahan adalah bagian dari laba bersih perusahaan yang ditahan oleh perusahaan dan

perusahaan dan tidak dibayarkan sebagai dividen kepada pemegang saham.Laba ditahan suatu
perusahaan akan ditampilkan dalam laporan neraca selama periode pencatatan yang terakhir

sedangkan laba bersih akan ditampilkan dalam laporan laba rugi periode berjalan.

Rumus Laba ditahan

Laba ditahan = laba bersih - dividen yang dibayarkan



Contoh kasus:

Misalnya pada akhir tahun 2015, bisnis sobat mempunyai laba ditahan
kumulatif sebesar Rp615 juta. Selama tahun 2016 bisnis sobat

menghasilkan laba bersih sebesar Rp20,1 juta dan membayar dividen
dengan jumlah sebesar Rp5,5 juta. Maka saldo akhir laba ditahan dari

bisnis sobat adalah:

Rp20.1 juta Rp5.5 juta - Rp14,6 juta

Rp615 juta + Rp14,6 juta - Rp629,6 juta

Jadi, laba ditahan dari bisnis yang dimiliki sebesar Rp629,6 juta.



A. Keuntungan perubahan Haraga pasar
Terdapat pembeli/penjual yang memperoleh keuntungan
·Pembeli yang memiliki kemampuan membeli lebih tinggi
(pembeli super marginal) mendapatkan premi konsumen. 
·Penjual yang memiliki perhitungan harga pokok di bawah
harga pasar (penjual super marginal) mendapatkan premi

produsen.

B. Kerugian Perubahan Harga Pasar
Terdapat pembeli/penjual yang menderita kerugian 

·Pembeli sub marginal yang memiliki kemampuan membeli di
bawah harga pasar.

Penjual sub marginal yang memiliki perhitungan harga pokok di
atas harga pasar.

KEUNTUNGAN DAN KERUGIAN DARI PERUBAHAN HARGA PASAR



Rekayasa Laba
Rekayasa laba adalah tindakan yang dilakukan dengan jalan

memiilih kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu,
sebagai contoh untuk memenuhi kepentingan sendiri atau

meningkatkan nilai pasar perusahaan mereka. 
Ada beberapa hipotesis PAT yang dapat dijadikan dasar

pemahaman tindakan Rekayasa laba yang dirumuskan oleh Watts
dan Zimmerman (1986) adalah:

a. The Bonus Plan Hypothesis
b.The Debt to Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis)

c. The Political Cost Hypothesis (Size Hypothesis).
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